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1.1Latar Belakang

Kehidupan ini manusia dihadapkan pada berbagai makabutuhan,
mulai dari kebutuhan dasar yaitu sandang, pangarpdpan. Perubahan perilaku
pembeli dan gaya hidup masyarakat secara umum ai@aophal penting yang
harus diperhatikan oleh perusahaan agar dapat mienjgelangsungan hidup
usahanya.

Seiring dengan pergerakan positif tersebut, pegsaindipasar barang
konsumsi dan industri pun semakin ketat. Meningkatnkesejahteraan
masyarakat indonesia menyebabkan terbukanya peloiangs atau usaha yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginamusia, salah satunya yaitu
bisnis usaha eceran ataaiail yang memberi prospek menguntungkan.

Meskipun perekonomian nasional kini dihadapkan dapdampak krisis
ekonomi global, namun bisnistail modern di Indonesia tidak terkendala bahkan
masih menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. iteldikarenakan potensi
pasar di Indonesia masih cukup besar dan menguasale kelas menengah dan
kecil, telah menambah banyaknya kelompok masyaras@tpenghasilan
menengah-atas yang memiliki gaya hidup belanjatdil modern.

Pertumbuhan bisnisetail modern ini dapat ditunjukan dari segnzet
yang masih tumbuh secara nyata yakni dari seRar42 triliun pada tahun
2005, meningkat menjadi sekitar Rp. 58 triliun p&alaun 2007 dan tahun 2008
mencapai sekitar Rp. 70 triliun. Pada tahun 2008i menjualan bisnigetail
diprediksi sebesar Rp. 80 triliun dengan pertumhybenjualan 15%, sedangkan
tahun 2010, kata Ketua Asosiasi Pengudahtail Indonesia Benjamin Mailool
“tahun depan bisa tumbuh 20% dengamzetpenjualan Rp. 100 triliun.

Peningkataromzetbelakangan ini, terutama didorong semakin maraknya
pembukaanoutlet gerai barthypermarkedanminimarket MenurutRetail Asia ;
2007 bahwa terdapat 16 toko modern terbesar dnegla yang bermain di usaha

retail dengan format tok&linimarket 3 perusahaarupermarkeB perusahaan,



Hypermarket3 perusahaarDept. Store4 perusahaan dan 4 perusahaan lainnya
bergerak dengan format toko elektronik, toko bukpotek dan toko perkakas.
Alfa supermarket Carrefour, Matahari dan Ramayana merupakan beéetari
perusahaaretailer yang mencoba mengambil peluang bisnis tersebut.

PT. Alfa Retailindo Tbk yang bergerak dibidaregail merintis usahanya
pada 1989 dan merupakan perusahatail pertama yang melakukao publicdi
Indonesia dengan lingkup usahanya pernah menjatams@hahipermarket(Alfa
Gudang Rabat), dan AlfaupermarketNamun, seiring dengan perjalanan waktu,
Alfa menutup lima gerai Alfa Gudang Rabat yangrdisi sejak 1996. Salah satu
alasan yang dikemukakan oleh Djoko adalah kalalsdiey dengan Carrefour

yang lokasinya tidak jauh dari gerainyattp; /mmww.kompas.com)

Persaingan bisnisetail besar di bursa saham semakin keras seiring
dengan penguasaan 75% saham PT Alfa Retailindo diek PT Carrefour
Indonesia tertanggal 21 Januari 2008. Sejumlah tisrainenilai potensi dari
penguasaan pasar industatail oleh pebisnis asing akan semakin gampang.
Sebab untuk menaikkan pendapatan, Carrefour selpmipggnis dari Perancis
cukup memanfaatkan pangsa pasar dapermarketmilik Alfa, sehingga porsi
investasi di gerai baru relatif minim.

PT Alfa Retailindo dengan merek toko Alf&upermarketcukup
berpotensi dalam menghasilkan omzet penjualaniperteya sehingga membuat
perusahaanretail lainnya berusaha memiliki saham PT Alfa Retailin8ebelum
Carrefour memutuskan membeli saham Alfa, PT Ramay&stari Sentosa Tbk
sempat mencapai kesepakatan awal untuk mengakGiisi saham atau 257,5
juta saham Alfa milik PT Sigmantara Alfindo padadeRp 1.600 per saham atau
senilai total Rp 411,85 miliar. Namun, keinginanniRgana untuk mencaplok
Alfa kandas di tengah jalan, padahal harga sahamaRana sempat meroket
ketika rencana akuisisi itu diumumkan ke publik.

Persaingan bisnis dalam menguasai pas#&ail di Indonesia cukup
menarik perhatian penulis. Apalagi setelah PT. &aur mengakuisisi saham PT.
Alfa Retailindo sebesar 75 % dengan total pembeleesar Rp. 674 milliar pada
level harga di bawah Rp1.950 per saham. Sahanbtdrdédeli Carrefour dari PT

Sigmantara Alfindo dan Prime Horizon Pte. Ltd. Keydekan itu setara dengan



351 juta saham dari total keseluruhan saham AIB8 futa saham.(http;

/www.bataviase.co.id.com)

Kepemilikan saham PT Carrefour Indonesia di PT A¥etalindo Tbk
(Alfa) makin bertambah pascaakuisisi perusahaahtatsebut. Saat ini Carefour
telah menambah kepemilikan saham sebanyak 4,8%tadper 31 Oktober 2009
sehingga kepemilikan Carrefour Indonesia menjad89%® dari sebelumnya
hanya 75%. Hal tersebut terungkap dalam keterbukammmasi pada Selasa
(10/11) yang disampaikan Direktur PT Adimitra Tri@msdo Adi Purnomo yang
merupakan Biro Administrasi Efek untuk saham ALRE#ww.kompas.com)

PT. Alfa Retailindo yang telah melakukago public harus mampu
memasuki era pasar global dan menghadapi perubedvadisi perekonomian
yang terjadi. Oleh karena itu seluruh instrumennekoi yang dimiliki oleh PT.
Alfa Retailindo harus mempunyai daya saing yand lseata memiliki program
dan strategi yang dapat menghadapi pesaing-pegaimg ada sehingga mampu
mencapai tujuannya. Dalam hal ini tujuan perusahgaiiu kemakmuran
pemegang saham yang dapat dilihat melalui meningkatilai perusahaan yang
tercermin dari harga sahamnydartono dan Sarjito (2002 : 13) menjelaskan
bahwa : Meningkatkan nilai perusahaan berhubungangah kemampuan
perusahaan untuk  meningkatkan kemakmuran pemeganghams
Memaksimumkan nilai perusahaan disebut juga sebagamaksimumkan
kemakmuran pemegang saham yang dapat diartikan jsgdbagai
memaksimumkan harga saham biasa dari perusahaan.

Meningkatkan nilai perusahaan demi memaksimalkanakenuran para
pemegang saham yang berkaitan dengan tujuan jgagkang perusahaan. Oleh
karena itu, PT. Alfa Retailindo tidak boleh mengkba tujuan jangka
panjangnya yaitu meningkatkan nilai perusahaan loielaeningkatnya harga
saham dan hanya meningkatkan laba jangka pendek saj

PT. Alfa Retailindo harus dapat menciptakan insgnnekonomi yang
memiliki daya saing yang kuat serta melaksanakéapsektivitas program dan
strategi yang dapat meningkatkan nilai perusahaaaka hal tersebut tidak
terlepas dari tersedianya modal. Perusahaan yanginggnkan agar dapat hidup

dan terus berkembang selalu membutuhkan modal udapat membiayai



kegiatan operasional perusahaan. Sumber modaldjantuhkan oleh perusahaan
dapat diperoleh dengan berbagai cara. Salah satu y@ng dilakukan oleh
perusahaan untuk memperolehnya adalah melalui pasdail.

Pasar Modal adalah pertemudemanddan supply dana jangka panjang
yang diwujudkan dalam bentuk instrumen-instrumeruakgan yang dapat
diperjualbelikan. Pasar Modal tempat perusahaancare dana segar untuk
meningkatkan kegiatan bisnisnya sehingga dapat eta&kclebih banyak
keuntungan. Dana segar yang ada di pasar modatdbatari masyarakat yang
disebut juga sebagai investor. Para investor mkkakierbagai tehnik analisis
dalam menentukan investasi di mana semakin tingginungkinan suatu
perusahaan menghasilkan laba dan semakin keckorgging dihadapi maka
semakin tinggi pula permintaan investor untuk menakan modalnya di
perusahaan tersebut. Pasar Modal bertindak selpsgejhubung antara para
investor dengan perusahaan ataupun institusi petakrimelalui perdagangan
instrumen keuangan jangka panjang seperti surangui@bligasi), ekuitas
(saham), reksa dana, instrumen derivatif maupunuimen lainnya.

PT. Alfa Retailindo menjual hak kepemilikannya chaldentuk saham.
Suatu perseroan terbatas mengeluarkan sertifikahnsakepada pemiliknya
sebagai bentuk investasi mereka dalam usaha. Sdasar dari modal saham
adalah lembar saham dengan wujud berupa selembais keang menerangkan
bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan ybegsangkutan. Porsi
kepemilikan ditentukan oleh seberapa besar perayertang ditanamkan di
perusahaan tersebut.

Saham yang diperdagangkan di BEIl adalah sahamsalean yang
tercatat dalam BE(listed). Motivasi PT. Alfa Retailindo mencatatkan sahamnya
di BEI antara lain adalah mendapatkan tambahan hkeda, memperbaiki posisi
keuangan dan meningkatkan kredibilitas dengan lsadlam ALFA. Sedangkan
investor yang bermain di BEI terdiri dari investasing dan lokal. Motivasi
investor membeli saham adalah untuk mendapatkaidedivbagian dari laba
yang dibagikan kepada pemegang sahamydpital gain(keuntungan harga jual

saham lebih tinggi dari harga belinya).



Salah satu keputusan yang dihadapi oleh manajeankam dalam
kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahagahddeputusan pendanaan
dan keputusan struktur modal. Keputusan Struktudahgaitu suatu keputusan
keuangan yang berkaitan dengan komposisi hutamgnsareferen dan saham
biasa yang harus digunakan perusahaan. PT. AlfailRdb khususnya Manajer
keuangannya harus mampu menghimpun dana yang Hdsesudari dalam
perusahaanir{ternal financing maupun dari luar perusahaaxternal financiny
secara efektif dan efisien. Oleh karena itu peragahharus mampu mencari
sumber dana dengan komposisi yang menghasilkannblelaga paling murah
yang tercermin melalui struktur modal yang optin&ituktur modal yang optimal
harus memaksimumkan profit bagi perusahaan dengaihah tingkat
profitabilitas perusahaan, dimana keuntungan yapgroleh harus lebih besar
dari biaya modal sebagai akibat penggunaan straktulal tersebut.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yangatamempengaruhi
keputusan investasi saham PT. Alfa Retailindo. bakal tingkat profitabilitas
perusahaan berkaitan dengan kemampuan perusahdam daenciptakan
keuntungan. Selain itu profitabilitas perusahaagajmerupakan salah satu cara
untuk menilai secara tepat sejauh mana tingkat grabglian yang akan didapat
dari aktivitas investasinya. Jika kondisi perusahdi&ategorikan menguntungkan
atau menjanjikan keuntungan dimasa mendatang naakak investor yang akan
menanamkan dananya untuk membeli saham perusadraabut. Dan tentu saja
hal ini mendorong harga saham Alfa naik menjadhl¢inggi.

Berdasarkan uraian dan fenomena di atas diketabwd keputusan
keuangan oleh perusahaan dipengaruhi oleh bebfigpa yang dominan seperti
keputusan struktur modal dan tingkat profitabilitesaka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dan mengambil judul :

‘“PENGARUH STRUKTUR  MODAL DAN  PROFITABILITAS
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PT. ALFA RETAILINDO
TBK”



1.2Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telianaikan,

permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskagadierikut :

1. Bagaimana perkembangan struktur modal, profitasilitdan nilai
perusahaan (harga saham) pada PT. Alfa Retailibttoydng terdaftar
di BEI periode 2003-2009?

2. Bagaimana pengaruh struktur modal dan profitakilierhadap nilai
perusahaan (harga saham) secara simultan pada [RTR&tailindo
Tbk yang terdaftar di BEI periode 2003-20097?

3. Bagaimana pengaruh struktur modal dan profitakilierhadap nilai
perusahaan (harga saham) secara parsial pada f@IR&hilindo Thk
yang terdaftar di BEIl periode 2003-2009?

1.3Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan, meatgoldan
menganalisis data yang memberikan informasi berkaitlengan pengaruh
struktur modal dan profitabilitas terhadap nilairysahaan (harga saham).
Informasi tersebut diperlukan penulis untuk menyuskripsi, yang merupakan
salah satu syarat dalam memperoleh gelar SarjaoaoEk pada Program Studi
Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakhbe:

1. Untuk mengetahui perkembangan struktur modal, fatafitas dan
nilai perusahaan (harga saham) pada PT. Alfa RetailTbk yang
terdaftar di BEI periode 2003-20097?

2. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan @iofitas terhadap
nilai perusahaan (harga saham) secara simultan [ada Alfa
Retailindo Tbk yang terdaftar di BEI periode 2(@B)9?



3. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan @iofitas terhadap
nilai perusahaan (harga saham) secara parsialphdalfa Retailindo
Tbk yang terdaftar di BEI periode 2003-20097?

1.4Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini diharapkanpatamemberikan

manfaat bagi berbagai pihak, diantaranya :

1. Perusahaan
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan ataar daguk
meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat meringiia nilai
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik dapatmuddan prospek
perusahaan yang bagus di masa yang akan datanmpggahdapat
menarik investor untuk menanamkan modalnya. Dendgmikian
dimungkinkan perusahaan dapat menambah modal yamgkohya
untuk pengembangan usaha dan sebagai bahan infoaésn

pengambilan keputusan.

2. Investor
Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi madajp investor
dalam pengambilan keputusan berinvestasi sehinggat Bnengurangi

risiko kerugian.

3. Pembaca dan pihak-pihak lainnya
Diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebaganber
informasi dan bahareferensiuntuk penelitian selanjutnya yang lebih

meluas dan mendalam.



4. Penulis
Untuk memberikan tambahan pengetahuan empiris denguj
pengetahuan yang telah didapatkan ketika kuliahukuntlapat
diaplikasikan dalam menyusun penelitian dan mergdia yang ada

untuk mencapai hasil yang diharapkan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Pada umumnya semua perusahaan yang didirikan meaapguatu tujuan
atau sasaran yang sama yaitu keberhasilan dalampeniiankan hidup
(survive. Untuk mencapai tujuan tersebut setiap perusah@ambutuhkan dana
dalam rangka memenuhi kebutuhan operasi sehari-ma@upun untuk
mengembangkan perusahaan.

Investasi berupa saham merupakan bentuk invegiag) menarik bagi
perusahaan, namun harus disadari bahwa investasbté¢ juga mengandung
risiko yang besar. Bahkan investor dapat kehilangaturuh modal yang
diinvestasikan dalam bentuk saham apabila emitéansayang dibelinya atau
dimilikinya mengalami kebangkrutan. Oleh kareng ipemilihan saham suatu
perusahaan dan informasi mengenai perubahan hanganssangat penting untuk
diketahui perusahaan ataupun investor sebelum noskart investasi di pasar
modal.

Analisa kinerja saham dapat dilakukan oleh perumahatau investor
dengan menilai penetapan struktur modal dan phofiiks dalam suatu
perusahaan. Dari hasil analisis inilah kemudiam frarestor melakukan transaksi
dalam perdagangan saham di pasar modal. Saham akerupsalah satu
instrumen pasar modal yang selalu mengalami pearbdlarga dari waktu ke
waktu. Kesesuaian antara permintaan dan penawaiamdpasar modal akan
menentukan harga saham bagi setiap perusahaamganglicdi pasar modal.

Suatu perusahaan dalam perjalanannya sangat dipengdeh manajer
keuangan sebagai pengambil keputusan. Manajer gaoammemiliki tiga
keputusan penting dalam melaksanakan fungsi maeajekeuangan. Fungsi

manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga, yadmutuskan alternatif



pendanaan, menetapkan pengalokasian dana (inyestasi memutuskan
kebijakan pembagian dividen. Masing-masing keputusaus berorientasi pada
pencapaian tujuan perusahaan. Kombinasi dari keteggakan memaksimumkan
nilai perusahaa(Sutrisno, 2001 : 5).Oleh karena itu, seorang manajer keuangan
harus berhati-hati dalam setiap pengambilan kepotusang akan diterapkan
dalam perusahaan.

Modal merupakan masalah yang sangat penting datmosghaan. Untuk
itu manajer harus mampu mengambil keputusan yangyamgkut komposisi
pendanaan yang dipilihnya. Apakah perusahaan akaggounakan modal sendiri
atau menggunakan modal asing atau bahkan komhiadaskeduanya. Untuk itu
perusahaan harus dapat menentukan perbandingamsmoal sumber dana
antara modal asing atau hutang dengan modal seyaing akan digunakan
perusahaan untuk membiayai tambahan investasiaye gisebut dengan istilah
struktur modal. Hal ini dapat dilihat dari penganti struktur modal menurut
Martono & Harjito (2007 : 240) mengatakan bahwa : "Struktur modepital
structure) adalah perbandingan atau imbangan pendanaan japghk@ng
perusahaan yang ditunjukan oleh perbandingan hytargka panjang terhadap
modal sendiri.”

Perusahaan memiliki berbagai alternatif sumber payaln. Ada dua
sumber pembiayaan yang dapat digunakan oleh peasabntuk melakukan
kegiatan operasinya, yaitu sumber pembiayaan yaerpshl dari dalam
perusahaan itu sendiiinfernal financing dan sumber pembiayaan yang berasal
dari luar perusahaameXternal financiny Sumber dana internal terdiri dari modal
sendiri yang berasal dari pemiliknya dan laba @itahfetained earniny
Sedangkan sumber dana eksternal antara lain mélatang atau dengan cara
menerbitkan saham dan obligasi. Apabila perusahaamilih hutang atau
obligasi sebagai sumber pembiayaannya maka peausatkan dikenakan beban
bunga dari hutang tersebut. Dan apabila perusatmaanilin untuk menerbitkan
saham, baik saham biasa maupun saham preferen, ppaksahaan mempunyai
kewajiban untuk memberikarreturn kepada investor yang menanamkan

modalnya di perusahaan tersebut. Setiap kebijakag giambil oleh perusahaan



mengenai komposisi dari modal sendiri dan modajapian itu, akan dapat
menghasilkan struktur modal bagi perusahaan yarsgbgkutan.

Keputusan investasi adalah masalah bagaimana endke&jangan harus
mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investaeg akan dapat
mendatangkan keuntungan di masa yang akan datamguk® macam dan
komposisi dari investasi tersebut akan mempengagahni menunjang tingkat
keuntungan di masa depan. Tingkat keuntungan dagstasi tersebut dapat
dilihat dari tingkat profitabilitas perusahaan. fRedoilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam habudgngan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitgang tinggi menunjukkan
prospek perusahaan yang baik sehingga investor aleaespon positif sinyal
tersebut dan nilai perusahaan meningkat. Menuno¢lgen Haryanto danToto
Sugiharto (2003)dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh rasio ifabilitas
terhadap harga saham pada perusahaan industri cba Bifek Jakarta”
menyatakan bahwa ratio-ratio profitabilitas mennildengaruh yang signifikan
mempengaruhi harga saham perusahddal ini juga sesuai dengan yang
dikemukakan olelBudiman (2007) dalam jurnalnya yang berjudul “Analisis
hubungan profitabilitas dengan harga saham padasgleaan industri di bursa
efek Indonesia” bahwa rasio profitabilitas dapgta#tai sebagai salah satu tolak
ukur dalam memprediksikan harga saham.

Profitabilitas suatu perusahaan dapat memberikanggruh terhadap
harga sahamnya, dimana pengaruhnya bersifat pasitibna semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang dihasilkan suatu pehsan maka membuat harga
sahamnya juga akan meningkat, begitu pula sebaikiial ini dapat terjadi
karena bila nilai profitabilitasnya tinggi akan maenikan gambaran kepada
investor bahwa perusahaan itu bekerja dengan balkmd menghasilkan laba
sehingga dapat menimbulkan minat investor untuknbestasi dalam perusahaan
tersebut karena dengan berinvestasi pada perusghagiprofitabilitasnya tinggi,
para investor berharap akan mendapatkan pembaigiderdyang tinggi ataupun
memperoleh keuntungan daapital gainbila harga sahamnya terus meningkat
karena tingkat profitabilitasnya dianggap baik, ¢ygmada akhirnya akan dapat

terus meningkatkan nilai perusahaan.
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Keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak selyeudigunakan untuk
keperluan pendanaan operasionalnya. Perusahaas hameriksa relevansi
antara laba yang ditahan untuk diinvestasikan kénfbetained earning to be
reinvestedl dengan laba yang dibagikan kepada para pemegdiagnsiya dalam
bentuk dividen fevenuethat divided to the share holders as divide8gmakin
besar laba ditahan maka semakin besar modal paarsaimtuk menjalankan dan
mengembangkan pertumbuhan roda perusahaan akan detmlen perusahaan
yang tinggi diyakini akan dapat meningkatkan hasgham suatu perusahaan
yang berarti dapat meningkatkan nilai perusahaaargdl saham untuk satu
perusahaan yang mengalami pertumbuhan konstan, nju&kan bahwa
pembayaran dividen yang lebih besar cenderung miearingkatkan harga saham
(Sartono, 2001 : 281).0leh karena itu pertumbuhan perusahaan dan dividen
adalah kedua hal yang diinginkan perusahaan tet@ligus merupakan suatu
tujuan yang berlawanan dalam meningkatkan nilaigsraan.

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedmyaliboleh pembeli
apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai perusaldepat diukur dari tinggi
rendahnya harga saham di perusahaan yang bersang@éamakin tinggi harga
saham, maka semakin tinggi juga kemakmuran pemesggngm Martono dan
Harjito (2002 : 13), mengatakan bahwa : “Nilai perusahaafal(ie of Firm)
berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk gkatkian kemakmuran
pemegang saham (nilai saham). Memaksimumkan néaigahaan disebut juga
sebagai memaksimumkan kemakmuran pemegang saftouokijolder wealth
maximizatio) yang dapat diartikan juga sebagai memaksimumileagahsaham
biasa dari perusahaamgximizing the price of the firm’s common sjécKinerja
badan usaha akan direspon oleh investor di pasalalm@ng akhirnya akan
mempengaruhi harga saharhlarga saham yang terbentuk ditentukan oleh

kekuatan permintaan dan penawaran saham tersepasa.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiaainpenelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran

Retail (PT Alfa Retailindo)
Keputusan | Nilai
Keuangan "|  Perusahaan
(Harga Saham)
A
v \ 4 ,________l ________ .
Pendanaan Investasi Deviden .
\ 4 A
Struktur Profitabilitas
Modal
A\ 4 A 4
Debt Equity Gross Profit
Ratio Margin
(DER) (GPM)
Sumber : Penulis
Keterangan :
— = Diteliti
-------- = Tidak Diteliti
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapahbd suatu
hipotesis yang menyatakan bahwa :

“Struktur Modal dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai

Perusahaan (Harga Saham) PT Alfa Retailindo Tbk, b& secara

simultan maupun secara parsial.”

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatatode penelitian
deskriptif. MenuruiNazir (2003 : 54)metode penelitian deskriptif adalah sebagai
berikut :

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstitus sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatesygemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuapeteelitian deskriptif
ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atsisdn secara
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-falsifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.”

Selain metode deskriptif, penelitian ini juga megmgakan metode
penelitian verifikatif, yang digunakan untuk mel&kn pengujian hipotesis
pengaruh variabel X (struktur mod#hn profitabilitas) terhadap variabel Y (nilai
perusahaan). MenurdMarzuki (2002 : 7) metode penelitian verifikatif adalah
sebagai berikut :

“Metode yang digunakan untuk menguji kebenaranuspahgetahuan dan
untuk hipotesis dengan menggunakan perhitungan data statistik.

Tujuan dari penelitian verifikatif adalah untuk ngetahui hubungan
kausalitas antar variabel melalui suatu pengujigotasis melalui suatu
perhitungan statistik sehingga didapat hasil perménkhipotesis ditolak

atau diterima.”
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil datausdkr berupa laporan
keuangan yang terkumpul dalam pojok bursa UniessWIdyatama dan Situs
http://www.idx.co.id Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan untuk

pelaksanaan penelitian, maka penelitian ini dil@u&leh penulis terhitung mulai

bulan Maret 2010 sampai dengan selesai.
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